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DINAMIKA INDUSTRI PERFILMAN INDONESIA:
ANALISA HUBUNGAN SUPRASTRUKTUR, MESOSTRUKTUR &
INFRASTRUKTUR POLITIK DALAM PERKEMBANGAN INDUSTRI
PERFILMAN INDONESIA DI ERA REFORMASI

Riezky Ramadani

ABSTRAK

Perfilman Indonesia sempat mengalami mati suri diakhir pemerintahan Soeharto. Meski
moment Reformasi dianggap sebagai kebangkitan dalam kebebasan berekspresi yang
dapat mempengaruhi sejumlah kebijakan, namun hal itu tidak membawa perubahan besar
terhadap perfilman Indonesia. Hal ini ditandai dengan kehadiran lembaga mesostruktur
dan infrastruktur pemerintah yang masih hadir dan tidak bekerja secara maksimal. Hingga
akhirnya, desakan yang muncul dari kalangan infrastruktur, bersamaan dengan momen
yang tepat (protesnya film Ekskul), merupakan entry point dari dinamika perfilman
Indonesia di Era Reformasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika dari
struktur politik (kelembagaan) perfilman bioskop Indonesia di Era Reformasi antara lain
suprastruktur, mesostruktur dan infrastruktur. Tentu perlu dijelaskan kembali secara
ringkas dan padat mengenai histori perfilman Indonesia di era awal masuknya perfilman
ke Indonesia hingga saat ini sebagai gambaran kondisi perfilman yang ada di indonesia.
Dalam penelitian ini juga dijelaskan mengenai kebijakan yang terkait dengan perfilman
sebagai hasil output interaksi dari masing-masing struktur politik perfilman yang ada.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif kualitatif dengan
jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Hasil penemuan penelitian ini bahwa
di masa era Reformasi jumlah mesostruktur dan infrastruktur politik perfilman
meningkat. Pemerintah mulai memberikan perhatian terhadap industri perfilman
Indonesia. Sejumlah konflik dan kolaborasi terjadi diantara sutruktur politik perfilman
Indonesia. Meski pada era ini kebijakan baru perfilman terbentuk, namun dirasa masih
belum maksimal dalam pelaksanaannya juga belum memberikan pengaruh besar bagi
perfilman Indonesia. Disisi lain perfilman Indonesia mulai bangkit berkat keuletan dari

para insan perfilman Indonesia.

Kata kunci: sutruktur politik film, industri film, film bioskop Indonesia, era

reformasi
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DYNAMICS OF INDONESIAN FILM’S INDUSTRY INDONESIA:
ANALYSIS OF POLITICAL SUPRASTRUCTURE, MESOSTUCTURE &
INFRASTRUCTURE IN THE DEVELOPMENT OF INDONESIAN FILM’S
INDUSTRY IN THE REFORM ERA

Riezky Ramadani

ABSTRACT

Indonesian films had experienced a suspended animation at the end of Soeharto's reign.
Although the moment of the Reformation is considered a resurgence in freedom of
expression that can affect a number of policies, it does not bring about major changes to
the Indonesian film industry. This is marked by the presence of government
mesostructure and infrastructure institutions that are still present and not working
optimally. Until finally, the urges that emerged from the infrastructure, along with the
right moment (Ekskul film Protest), is the entry point of the dynamics of Indonesian film
in the Reform Era. The purpose of this study is to determine the dynamics of the political
structure (institutional) cinema movie Indonesia in the Reform Era, among others,
superstructure, mesostruktur and infrastructure. Need to be explained briefly and solidly
about the history of Indonesian cinema in the early era of the entry of film into Indonesia
to date as a picture of the condition of film in Indonesia. In this study also explained
about the policies related to the film as a result of the interaction output of each existing
political structure of the film. The research method used in this research is qualitative
descriptive with the type of research used is case study. The findings of this study that in
the era of Reformasi the number of mesostruktur & political infrastructure of film
increased. The government began to pay attention to the Indonesian film industry. A
number of conflicts and collaborations occurred between the political structures of
Indonesian cinema. Although in this era of new film policy is formed, but still not
maximal in its implementation also has not give a big influence for Indonesian film. On
the other hand, Indonesian Cinema began to rise thanks to the tenacity of the Indonesia
cinema personel. Indonesian cinema began to rise thanks to the tenacity of the Indonesian

cinema personel

Keywords: film political structure, film industry, cinema movie Indonesia, reform

era
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